
 

 

ABSTRAK 

 

Mela Aliawati : Konsep Pembangunan Kebudayaan (Studi Pikiran Bupati Dedi 

Mulyadi, tentang Pembangunan Kebudayaan dalam Aspek Spiritualitasnya di 

Purwakarta pada Masa Jabatan 2013-2018) 

Kebudayaan adalah sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 

dalam kehidupan masyarakat. Budaya merupakan suatu identitas, juga sebagai 

warisan yang disosialisasikan dan diajarkan kepada generasi berikutnya. Seperti di 

Kabupaten Purwakarta memiliki budaya Sunda yang merupakan warisan dari para 

leluhurnya. Budaya Sunda saat ini dikenal kembali oleh masyarakat setelah 

hampir hilang tergerus oleh datangnya perkembangan budaya Barat. Mulai dari 

pemakaian seragam khas Sunda bagi para pelajar dan Pegawai Negeri Sipil, 

struktur bangunan khas Sunda pada setiap bangunan institusi pemerintahan, 

sampai dengan sistem beas perelek yang bertujuan untuk kesejahteran masyarakat 

Purwakarta. Hal ini karena ditetapkannya kebijakan-kebijakan baru mengenai 

pembangunan kebudayaan di Purwakarta oleh Bupati Purwakarta yaitu Dedi 

Mulyadi, yang kemudian  menjadi fokus dalam penelitian ini.   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena data yang 

dikumpulkan secara umum bersifat holistik dan dinamis. Adapun sumber data 

yang digunakan terdiri dari sumber data primer dan sekunder; Melakukan 

observasi dan wawancara terhadap Dedi Mulyadi atau Staf Budaya Purwakarta 

dan masyarakat Purwakarta. Kemudian dilengkapi dengan buku-buku karya Dedi 

Mulyadi. Adapun, untuk pempermudah dalam menganalisa fokus tersebut, 

peneliti menggunakan Filsafat Kebudayaan yang digagas oleh Van Peursen yang 

dikenal dengan tiga tahap strategi kebudayaannya, yaitu tahap mitis, ontologis dan 

fungsional. Dimana  strategi tersebut sebagai alat atau sarana dalam melihat 

konsep kebudayaan Dedi Mulyadi demi memaparkan suatu strategi kebudayaan di 

masa mendatang. 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

upaya  Dedi Mulyadi dalam merealisasikan gagasannya jika dilihat dari 

pandangan Van Peursen, termasuk pada faham operasionalisme yang muncul dari 

pemikiran fungsional. Hal ini dibuktikan dengan mengarahnya strategi 

kebudayaan Dedi Mulyadi kepada kepentingan politik. 


